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i MENDAPATKAN pendidikan adalah hak setiap warga negara.
Dan menyediakan sarana pendidikan seperti sekolah negeri,
menjadi kewajiban pemerintah. Tapi fakta di lapangan,
persebaran sekolah negeri di DIJ tidak merata. Di Jogja
sendiri yang dikenal sebagai Kota Pendidikan misalnya,
SMP negeri tidak ada di Kemantren Mergangsan,
Wirobrajan, Ngampilan dan Pakualaman =
Baca Tersisih... Hal 7
SUDAHLAH PAK m
AKU SMP %
DI LUAR NeGeRl )7 =
SAJA TIDAK

Nihil SMP Negeri:

Kemantren
Mergangsan

Luas: 2,31km’
Penduduk:

+36.879jiwa

Kemantren
Ngampilan
Kemantren Luas: 0,65 km®
Mantrijeron Penduduk: + 10.933jiwa (2023)

Luas: 2,61 km’

PERLU STRATEGI DAN
KEBERUNTUNGAN

Mencari SMP
Negeri di Kota
Jogja untuk
anak sekolah
bak drama.
Penuh dengan
lika-liku dan
perjuangan.

Kemantren

Gondokusuman
Luas: 3,987 km’
Penduduk: + 42.774 jiwa
SMP Negeri di wilayahnya:
SMPN 1 Jogja

Kemantren

Danurejan
Luas: 130 km®
Penduduk: 21.215 jiwa ( 2023)

Kemantren

Gondomanan

SMP Neger di wilayahnya:
SMPN 4 Jogja
SMPN 15 Jogja

SMPN 5 Jogja
SMPN 8 Jogja

Kemnn_ven
Jetis
Luas: 1703 km*
Penduduk; + 27.337 jiwa (2020)
SMP Negeri di wilayahnya:
SMPN 6

Kemantren
Tegalrejo
Luas: 2,91 km’
Penduduk: + 37198 jiwa (2022)
SMP Negeri di wilayahnya:
SMPN 7 Jogja
SMPN 11 Jogja

Kemantren
Kotagede
Luas: 3,07 km*

Penduduk: + 35.357 jiwa
SMP Negeri di wilayahnya

SMPN 12 Jogja
SMPN 14 Jogja SMPN 9 Jogja

Kemantren

Gedongtengen
Luas: 1,41 km”
Penduduk: + 20,257 jiwa (BPS 2010)
SMPN di wilayahnya: SMPN 3

Luas; 142 km*
Penduduk: +14.753 jiwa (2022)
SMP Negeri di wilayahnya:
SMPN 2 Jogja

Kemantren
Kraton
Luas: 1,40 km*.
Penduduk: + 17,696 jiwa (BPS 2010)
SMP Negeri di wilayahnya:
PN 16 Jogja

Penduduk: + 35.339 (2022)
SMP Negeri di wilayahnya:
SMPN 13 Jogja

Kemantren

Umbulharjo
Luas: 3,86 km
Penduduk: + 34537 jiwa (2020)
SMP Negeri di wilayahnya:
SMPN 10 Jogja

Kemantren

Pakualaman
Luas: 0,63 km?
Penduduk: +10.568 jiwa (2022)

Kemantren

Wirobrajan
Luas: 1,76 km*
Penduduk: + 27.990 jiwa
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Tersisi

Sambungan dari hal 1

Ketimpangan persebaran SMP
negeri di Kota Jogja masih
menjadi persoalan. Dari total
16 SMP negeri yang tersebar
di kota ini, tidak ada satu pun
yang berada di empat keman-
tren di atas. Kondisi ini mem-
buat banyak orang tua kesu-
litan mendaftarkan anak me-
reka dalam proses sistem pe-
nerimaan murid baru (SPMB)

Salah satu jalur di SPMB
yakni domisili radius, yang
mengutamakan jarak tempat
tinggal calon siswa dengan
sekolah tujuan, jadi persoalan
pelik bagi warga di empat ke-
mantren itu. Apalagi bagi

h Jalur Domisili Radius, Terpaksa Pindah KK

harap agar ada perhatian se-
rius dari pemerintah daerah
terkait kondisi ini. la meminta
setidaknya ada penambahan
SMP negeri di wilayah-wilayah
kosong seperti Mergangsan.

Selain itu, ia juga mengi-
nginkan adanya penyesuaian
sistem domisili, agar lebih adil
bagi warga kota yang tidak
memiliki sekolah negeri di
kecamatannya.

"Kalau zonasi atau domisi-
linya tetap pakai jarak, kami
yang enggak punya sekolah
negeri di wilayah pasti terus
tersisih,” ujarnya.

Sementara itu, penuturan
lain datang dari warga Kelu-

pada sekolah terdekat dengan
tempat tinggal.

Kepala Disdikpora Kota Jogja
Budi Santosa Asrori mengata-
kan, berdasarkan kebijakan yang
berlaku, penentuan zonasi ra-
dius ditentukan oleh jarak an-
tara sekolah dengan tempat
sekolah. Artinya, meski berbe-
da kemantren, asal tempat
tinggal calon siswa berdekatan
dengan sekolah maka masih
ada kemungkinan diterima.

Dia mengungkapkan, dari
hasil pendataannya ada empat
kemantren di Kota Jogja yang
tidak memiliki SMP Negeri.
Yakni Kemantren Mergang-
san, Pakualaman, Wirobrajan,

rahan g

warga di K Mergang-
san yang tinggal cukup jauh
dari sekolah negeri terdekat,
seringkali tidak lolos seleksi
jalur domisili radius.

Salah satu orang tua siswa,
Fitria Malinda, warga Kelura-
han Keparakan, Kemantren
Mergangsan mengaku kecewa
karena anaknya tidak diterima
di sekolah negeri meski ting-
gal di wilayah Kota Jogja. Se-
bagai informasi, Fitria sendi~
ni mendaftarkan sang anak
pada tahun lalu, di mana saat
itu prosesnya masih bernama
penerimaan peserta didik ba-
ru (PPDB).

"Sudah coba daftar ke tiga
SMP negeri yang lokasinya

‘paling dekat dari-umabh, tapi

semua penuh di jalur zonasi
atau domisili itu,” katanya ke-
pada Radar Jogja, Sabtu (28/6).

Akibatnya, ia mau tidak mau
akhirnya menyekolahkan sang
anak ke SMP swasta. Secara
garis besar, diakui biayanya
memang lebih mahal. "Untuk
biaya jelas lebih mahal. Tapi
tidak ada pilihan lain,” ujarnya.

Sebagai orang tua, Fitria ber-

Mergang; )Suhurdn.la meng-
aku terpaksa memindahkan
alamat anaknya ke rumah
nenek di Kemantren Danure-
jan sejak tahun lalu, agar bisa
mendaftar ke SMP negeri di
zona tersebut.

"Alamat KK anak ikut nenek
yang tinggal di Danurejan.
Cuma begitu bisa dapat jalur
domisili. Kalau tidak, anak
saya tidak masuk juga,” ujarnya.

Langkah itu, menurut Su-
hardi, lebih realistis ketimbang
memaksakan sang anak masuk
ke sekolah swasta dengan biaya
yang lebih tinggi. "Kalau de-
ket-deket Wirogunan sini ya
adanya swasta. Lebih mahal
pasti,’ tandasnya.

Bisa Memanfaatkan
Sekolah Terdekat

Sejumlah kemantren di Kota
Jogja belum memiliki sekolah
negeri, khususnya pada jenjang
SMP. Meskipun begitu, calon
siswa tidak perlu bingung. Se-
bab, menurut Dinas Pendi-
dikan Pemuda dan Olahraga
(Risdikpora) Kota Jogja, calon
siswa bisa tetap mendaftar

dan ilan. Namun, me-
nurutnya, selama ini siswa-
siswi yang berasal dari empat
kemantren itu juga bisa dite-
rima di sekolah negeri.

Budi pun mengambil contoh

misili radius sebesar 10 persen
dari total kapasitas peserta
didik 3.456 siswa di 16 SMP
negeri di Kota Jogja. Selain
itu, juga dibuka jalur domisi-
li daerah yang bisa dimanfaat-
kan oleh calon siswa dari luar
Kota Jogja dengan kuota 40
persen.

Kemudian juga disediakan
kuota jalur afirmasi Keluarga
Sasaran Jaminan Perlindung-
an Sosial (KSJPS) kuota 15
persen, afirmasi disabilitas
kuota 5 persen, mutasi dan
kemaslahatan guru kuota 5
persen, prestasi akademik 10
persen, prestasi umum 10
persen, prestasi dan khusus
kuota 5 persen.

Sementaraitu, Kepala Bidang
Pendidik Tenaga Kependidikan
Data dan Sistem Informasi Dis-
dikpora Kota Jogja Mannarima
menambahkan, untuk Keman-

di Kemantren Mer

calon siswa dari wilayah itu
bisa mendaftar sekolah di
SMPN 10 Jogja yang berada
di Kemantren Umbulharjo.
Kemudian untuk calon siswa
dari Kemantren Wirobrajan,
menmiliki potensi diterima di
SMPN 11 Jogja dan SMPN 7
Jogja yang terletak di Keman-
tren Tegalrejo.

“Karena acuannya tetap ja-
rak rumah dari sekolah,” ujar
Budi kepada Radar Jogja, Ju-
mat (27/6).

Terkait sosialisasi kepada
orang tua maupun calon siswa,
dia mengklaim Disdikpora
Kota Jogja juga sudah cukup
masif memberikan pemaha-
man melalui sekolah. Selain
itu, kebijakan radius atau zo-
nasi dalam sistem penerima-
an murid baru (SPMB) juga
sudah lama diterapkan.

Sebagai informasi, pada SP-
MB tahun ini kuota jalur do-

tren Umbulharjo juga di

jalur khusus domisili daerah.
Kebijakan ini diambil karena
jumlah calon siswa di kemantren
ini cukup besar namun hanya
tersedia satu sekolah yakni di
SMPN 10 Jogja.

Mannarima menjelaskan,
disediakannya jalur khusus
domisili daerah itu sebagai
bentuk tindak lanjut dari ba-
nyaknya masyarakat yang
sulit mengakses jalur radius
di Kemantren Umbulharjo.
Adapun tahap khusus di Um-
bulharjo dibuka 20 hingga 23
Juni 2025 lalu dengan kuota
20 persen.

“Kami berkomitmen agar ada
pemerataan yang bisa masuk
jalur radius. Kalau bersaing
jalur radius, masyarakat Um-
bulharjo sulit. Makanya kami
beri separo dari jalur domisili
daerah khusus Umbulharjo di
SMPN 10 Jogja,” terang Man-
narima. (iza/inujlaz/hep)

Instansi

Nilai Berita

Sifat Tindak Lanjut

1. Dinas Pendidikan, Pemuda dan

Olahraga

Netra

Biasa Untuk Diketahui
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